
 

 
 

LAMPIRAN 

   

Gambar 2. Kerajinan membuat kursi dari limbah bonggol kayu jati di desa ledokan 

kecamatan saradan kabupaten Madiun. 

  

 Gambar 3. Kerajinan membuat variasi rumah dari limbah bonggol akar kayu jati 



 

 
 

 

 

    Gambar 4. Kerajinan interior rumah meja dan kursi dari limbah akar kayu jati  

 

        

         Gambar 5. Kerajinan untuk mengias taman rumah dari limbah kayu jati. 

 



 

 
 

 

    Gambar 6. Kerajinan segalam macam dari berbagai bentuk di buat dari limbah kayu jati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 7. Kerajinan yang masih berbahan mentah atau belum di olah para pengrajin. 

 

 



 

 
 

 

      

              Gambar 8. Kerajinan yang masih belum di olah atau masih mentah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Untuk TPK Saaradan 

a. Bagaimana jika pengrajin mengambil limbah bonggol akar kayu jati hasil tebangan 

dari TPK saradan ? apa sangsi yang mereka dapatkan? 

b. Bagaimana perkembangan kerajinan kayu jati yang ada di Kecamatan Saradan? 

 

2. Untuk Pengrajin 

a. Apa saja kerajinan yang mempunyai nilai jual yang sangat tinggi ? Dan 

penempatan membuat kerajinan itu khusus atau tidak ? 

b. Apa saja kerajinan yang paling dominan di desa ledokan?  bagaimana ekonomi 

yang berkembang selama ini? 

c. Kebanyakan dari kota mana para kolektor atau peminat kerajinan limbah bonggol 

akar kayu jati ?  

d. Apakah ada wisatawan dari luar negri yang melihat hasil kerajinan limbah bonggol 

akar kayu jati dan membelinya ? 

e. Apakah ada yang jadi produk unggulan di kerajinan di desa ledokan dan kerajinan 

apa yang sudah di kirim di luar negri ? 

f. Apakah ada masalah yang selama ini membuat para pengrajin resah terhadap 

kerajinan yang di pesan oleh konsumen ? 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Untuk Masyarakat 

a. Mengapa pengrajin yang ada di desa ledokan mayoritas masih berumur 15 tahun ?  

Apakah mereka tidak membutuhkan pendidikan seperti sekolah ? 

b. Mengapa pemerintah tidak mendukung para pengrajin di desa ledokan ?  

Bagaimana kalau pengrajin tidak mempunyai surat ijin penebangan ? dan 

bagaimana pendapat masyarakat ? 

c. Bagi masyarakat atau bukan pengrajin apakah ada nilai positif yang selama ini 

yang bisa menjadi kebanggaan masyarakat ? 

 


